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ABSTRAK 

 
 

Barta Kurnia. 97335/2009. Partisipasi Masyarakat Dalam Program 

Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat 

(Pamsimas) di Kelurahan Batipuah Panjang Koto Tangah 

Padang 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi sarana air minum di Kelurahan 

Batipuah Panjang yang belum memenuhi standar kesehatan dan belum mencukupi 

kebutuhan masyarakat. Masyarakat dituntut untuk dapat dengan cepat menyadari 

dan mengambil keputusan untuk merencanakan tindakan penanganan 

masalah.Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana partisipasi 

masyarakat batipuah panjang dalam program Pamsimas mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, dan pemanfaatan serta kendala dan upaya yang dilakukan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 

menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi 

dan wawancara. Informan penelitian ditentukan dengan teknik purpossive 

sampling. Uji keabsahan data dilakukan dengan metode triangulasi sumber. 

Sedangkan teknik analisis data terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, 

klasifikasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam 

program Pamsimas ini telah melibatkan diri mulai dari tahap pengambilan 

keputusan, pelaksanaan dan pemanfaatan serta pengawasan terhadap 

keberlanjutan program ini. Dalam tahap perencanaan terdapat kendala tidak 

semua masyarakat hadir dalam pengambilan keputusan. Pada tahap pelaksanaan, 

masyarakat cenderung menunggu instruksi atasan. Pada tahap pemanfaatan, 

masyarakat kurang menjaga kebersihan selokan pos kran air. Upaya yang 

dilakukan adalah aparat setempat mensosialisasikan dan memotivasi masyarakat 

untuk memanfaatkan fasilitas dengan baik serta mengajak masyarakat turun 

kelapangan membenahi kerusakan fasilitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berangkat dari fungsi negara sebagai negara kesejahteraan yang 

bertanggung jawab menyelenggarakan pemerintahan dengan tujuan memajukan 

kesejahteraan umum sesuai amanat konstitusi yang tertuang dalam Pembukaan 

Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 menuntut adanya upaya-

upaya ke arah perubahan yang lebih baik dalam segala aspek kehidupan 

masyarakat. Konkritnya pemerintah mutlak melakukan pembangunan yang 

merupakan proses perubahan secara sadar dan terencana untuk memenuhi 

kebutuhan–kebutuhan masyarakat baik kebutuhan praktis maupun kebutuhan 

lainnya (kesehatan, sanitasi, pendidikan, keamanan) bertujuan untuk mewujudkan 

cita-cita nasional (Tjokroaminoto dalam Ryaningsih 1998: 2). Hal ini dipertegas 

oleh pendapat Korten dalam  Mizra  (1992: 23) menyatakan bahwa: 

“Pembangunan yang berpusat pada pertumbuhan ekonomi satu-

satunya  akan membawa kehancuran bagi negara itu sendiri 

sehingga perlu pelaksanaan model pembangunan yang berorientasi 

pada usaha pemberdayaan masyarakat agar mereka lebih mandiri, 

tidak saja dalam artian ekonomi tetapi juga sebagai sikap budaya 

partisipasi, maka masyarakat ditempatkan sebagai pusat 

pembangunan yang berfokus pada peningkatan kualitas, 

kesejahteraan dan martabat manusia”. 

 

Pendapat di atas mengandung tiga makna,  pertama masyarakat harus 

menjadi subjek dalam pembangunan; kedua adanya keterlibatan masyarakat 

dalam pengambilan keputusan untuk menentukan kebutuhan yang sesuai dengan 

karakteristiknya; dan ketiga adanya pembaharuan pembangunan yang membuka 

partisipasi masyarakat dalam pengawasan pembangunan. Pemberdayan yang 
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berpusat terhadap masyarakat ini dilakukan melalui program-program 

pemberdayaan masyarakat dengan tiga karakteristik, yaitu: a) Berbuat bersama, 

berperan setara; b) Partisipasi aktif seluruh elemen masyarakat; c) Masyarakat 

adalah subjek 

Program yang dibicarakan di atas adalah program PAMSIMAS                 

(Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat). Program ini 

mengembangkan pemikiran bahwa aktivis pembangunan selalu menempatkan 

masyarakat sebagai pelaku utama pembangunan ide Pamsimas. Kota Padang 

sebagai daerah pertama di Sumatera Barat yang telah melaksanakan program 

PAMSIMAS yang digagas sejak tahun 2008 dan berhasil diujicoba kan di 

Kelurahan Batipuh Panjang, Koto Tangah Padang pada tahun 2010 silam. 

Program PAMSIMAS adalah program yang lahir dari prakarsa masyarakat akan 

kebutuhannya terhadap air minum dan sanitasi, dana bersifat sharing yang terdiri 

dari 50 % dana pancingan dari Pemerintah Kota Padang dan 50 % dari masyarakat 

yang dihimpun dari hasil tabungan, arisan, julo-julo atau bantuan dari “orang 

kaya” di kawasan tersebut (website www.pemkopadang.go.id, diakses tanggal 14 

April 2012).  

Ide PAMSIMAS berasal dari masyarakat (Buttom-Up), prosesnya dilalui 

oleh masyarakat dan hasilnya untuk generasi sekarang dan generasi yang akan 

datang. Dalam observasi awal terdapat tiga alasan utama keunggulan program 

PAMSIMAS antara lain: (a) PAMSIMAS melibatkan masyarakat secara aktif, 

mulai dari perencanaan, model pelaksanaan pembangunan, sharing dana, 

pembangunan fasilitas, pengontrolan pemanfaatan dan menjaga fasilitas 

http://www.pemkopadang.go.id/
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PAMSIMAS berupa MCK umum, keran sumber air minum, sumur bor, pipa, 

saluran air, tempat pembuangan sampah dan seperangkat peralatan kebersihan;  

(b) PAMSIMAS dirasakan efektif, karena hingga saat ini fasilitas tersebut masih 

utuh, bersih dan berfungsi dengan baik. Jika terdapat kerusakan masyarakat 

Batipuah Panjang akan memperbaikinya bahkan mereka juga menjadwalkan kerja 

bakti satu kali dalam satu bulan; (c) PAMSIMAS mengajak masyarakat untuk 

hidup sehat, secara perlahan telah merubah prilaku hidup masyarakat yang tidak 

memperhatikan kesehatan. Kebiasaan buruk seperti buang air besar di tempat 

terbuka, mencuci di sungai yang airnya keruh, membuang sampah tidak pada 

tempatnya, mandi di kolam yang berlumpur dan kebiasaan-kebiasaan lain yang 

kerap menjadi pemicu tingginya penyakit diare, muntaber, sakit perut, kolera, 

malaria dan demam berdarah (Puskesmas Induk Koto Tangah, 2010) 

Kelurahan Batipuh Panjang adalah salah satu Kelurahan yang termasuk 

daftar short list yang dilihat dari akses air minum dan sanitasi di kota Padang. 

Penilaian terhadap Kelurahan yang masuk ke dalam daftar short list, tidak hanya 

dilihat dari ketersediaan sarana air minum dan sanitasi saja, tapi juga dengan 

prilaku hidup anggota masyarakat. Kebiasaan buang air besar di sembarang 

tempat dan lain sebagainya juga menjadi indikator dalam penyusunan daftar short 

list tersebut. Tidak hanya sampai disitu, tetapi juga diharapkan dengan adanya 

sarana air minum dan sanitasi, juga diiringi dengan pemeliharaan yang 

berkeinambungan dari pihak masyarakat itu sendri. Tanpa adanya prilaku yang 

berubah menjadi prilaku hidup bersih dan sehat dan partisipasi aktif dalam 

memelihara sarana tersebut maka  tidak akan memberikan manfaat apapun 

(Pedoman Pelaksanaan Pamsimas 2010). 
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Menjawab persoalan di atas, maka pola pembangunan yang 

dikembangkan untuk dilaksanakan di Kelurahan ini mestilah pola pembangunan 

yang bersifat pemberdayaan masyarakat. Hal ini mengindikasikan bahwa program 

tersebut tidak hanya mengutamakan pembangunan sumber daya alam saja, tetapi 

juga sumber daya manusianya. Dimulai dari proses perencanaan, pelaksanaan dan 

pemeliharaan adalah merupakan buah karya dari masyarakat Kelurahan Batipuh 

Panjang ini. Dalam metode pembangunan yang berbasis masyarakat ini, semua 

elemen terlibat di dalamnya secara proporsional. Dimulai dari Dinas Pekerjaan 

Umum, Dinas Pendidikan dan Dinas Kesehatan, Departemen Dalam Negeri dan 

Badan yang ada di tingkat Kelurahan. Termasuk juga tim fasilitator masyarakat 

yang akan mendampingi secara manajemen dan teknis kegiatan. 

Melalui proses identifikasi masalah dan analisis situasi yang telah 

dilakukan dalam pelaksanaan Program Pamsimas, maka diperoleh pemahaman 

bahwa kondisi sarana air minum di Kelurahan Batipuh Panjang ini belum 

memenuhi standar kesehatan, juga belum mencukupi kebutuhan masyarakat. 

Masyarakat dituntut untuk dapat dengan cepat menyadari dan mengambil 

keputusan untuk merencanakan tindakan penanganan masalah. Sehingga 

masyarakat dapat pemanfaatan dan pemeliharaan hasil kegiatan yang telah  

dilakukan masyarakat sendiri. 

Totok (2012: 81) menjelaskan bahwa keberhasilan suatu program 

ditentukan oleh tingkat partisipasi masyarakat. Program Pamsimas yang 

menghasilkan fasilitas kesehatan tentu saja membutuhkan  partisipasi aktif 

masyarakat baik dalam perencanaan, pelaksanaan dan pemanfaatan karena 
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berhubungan langsung dengan aktifitas sehari-hari masyarakat yakni aktifitas 

mandi, cuci, kakus (MCK).  

Partisipasi masyarakat menentukan keberhasilan program Pamsimas, 

namun pada realitanya berdasarkan observasi dan hasil Wawancara, dengan 

Bapak Adek selaku Fasilitator Pamsimas Kelurahan Batipuah Panjang pada 

Jumat, 15 Februari 2013 terdapat empat masalah yang penulis simpulkan terkait 

partisipasi masyarakatnya yaitu: pertama, tidak semua masyarakat yang dilibatkan 

dalam perumusan keputusan pada saat perencanaan, pada umumnya dihadiri oleh 

kaum ibu-ibu. Urusan air memang cenderung menjadi urusan ibu-ibu tapi  bapak-

bapak pun mempunyai tanggung jawab terhadap kebutuhan ibu-ibu ini khususnya 

dalam bidang teknis di lapangan. Jika rapat perencanaan ini juga dihadiri oleh 

bapak-bapak tentulah pendapat lebih berfariasi dan presentatif.   

Kedua, kurangnya partisipasi masyarakat dalam memberikan lahannya 

untuk penanaman pipa saluran sehingga menimbulkan konflik kepentingan. 

Kebanyakan masyarakat masih keberatan jika tanah miliknya dipakai untuk 

membangun fasilitas seperti pipa, saluran air (bandar), bak penampungan, dan pos 

kran air sehingga pembangunan cenderung lama karena aparat setempat harus 

bernegosiasi dulu dengan pemilik tanah.  

Ketiga, kurangnya partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan dan 

pemeliharaan fasilitas. Seringkali masyarakat memanfaatkan air tidak sesuai 

dengan peraturan bahwa air hanya boleh digunakan untuk minum tapi banyak 

masyarakat yang mandi, cuci piring dan mencuci pakaian pada  pos kran air. 

Masyarakat sudah diperingati oleh aparat setempat namun hal itu tetap dilakukan 
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sehingga pos kran air terpaksa ditutup untuk sementara agar tidak disalahgunakan 

lagi. Dalam hal pemeliharaan pun partisipasi masyarakat bisa dikatakan kurang 

karena inisiatif masyarakat untuk gotong royong jika terjadi kerusakan pipa bocor, 

saluran tersumbat atau bak penampungan kotor tidak melalui kesadaran sendiri 

melainkan diinstruksikan dulu oleh aparatur Kelurahan.  

Keempat, kurangnya partisipasi masyarakat dalam mengajukan gagasan 

baru.  Masyarakat cenderung menerima semua ide dari program ini yakni 

pembangunan pos kran air untuk air minum. Pada kenyataannya pos kran air 

minum saja tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Umumnya 

masyarakat tidak mempunyai WC di rumah, mereka tau bahwa mereka 

membutuhkan fasilitas tersebut tapi belum timbul inisiatif untuk merancang 

proposal permohonan kegiatan pembangunan fasilitas WC di rumah penduduk. 

Masyarakat belum mengkomunikasikan keinginan ini karena ada ketakutan akan 

dikenakan biaya. 

Dari permasalahan di atas, penulis tertarik untuk meneliti sejauh mana 

keterlibatan masyarakat dalam program PAMSIMAS yang boleh dikatakan 

berhasil menerapkan pembangunan berpusat pada masyarakat,  ketika mereka 

sudah berdaya maka besar kemungkinan mereka akan memberdayakan generasi di 

bawahnya sehingga ada keberlanjutan (sustainability) dalam program tersebut. 

Kajian tersebut penulis rangkum dalam judul penelitian yaitu “Partisipasi 

Masyarakat dalam Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi  Berbasis 

Masyarakat (PAMSIMAS) di Kelurahan Batipuah Panjang, Koto Tangah 

Padang”.  
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B. Identifikasi, Batasan dan Rumusan Masalah 

Adapun identifikasi masalah dalam penelitian“Partisipasi Masyarakat 

dalam Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi  Berbasis Masyarakat 

(PAMSIMAS) di Kelurahan Batipuah Panjang, Koto Tangah Padang” ini adalah: 

1. Tidak semua masyarakat yang dilibatkan dalam perumusan keputusan pada 

saat perencanaan, pada umumnya dihadiri oleh kaum ibu-ibu. 

2. Kurangnya partisipasi masyarakat dalam memberikan lahannya untuk 

penanaman pipa saluran. 

3. Kurangnya partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan dan pemeliharaan 

fasilitas. 

4. Kurangnya partisipasi masyarakat dalam mengajukan gagasan baru.  

Masyarakat cenderung menerima semua ide dari program ini yakni 

pembangunan pos kran air untuk air minum. 

5. Pos kran air minum saja tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

untuk melakukan aktifitas MCK. 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas maka masalah 

dibatasi pada bentuk keterlibatan masyarakat sebagai subjek dalam program 

PAMSIMAS mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan pemanfaatan program 

termasuk kendala dan upaya terkait partisipasi masyarakat. Sesuai batasan 

masalah di atas maka dapat dirumuskan masalah utama yang akan dipecahkan 

pada penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan program 

PAMSIMAS di Kelurahan Batipuah Panjang, Koto Tangah, Padang? 
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2. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program 

PAMSIMAS di Kelurahan Batipuah Panjang, Koto Tangah, Padang? 

3. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan program 

PAMSIMAS di Kelurahan Batipuah Panjang, Koto Tangah, Padang? 

4. Apa saja kendala yang ditemui dan upaya yang dilakukan untuk 

mengembangkan partisipasi masyakat dalam pelaksanaan program 

PAMSIMAS di Kelurahan Batipuah Panjang, Koto Tangah, Padang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Senada dengan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Mendeskripsikan partisipasi masyarakat dalam perencanaan program 

PAMSIMAS di Kelurahan Batipuah Panjang, Koto Tangah, Padang? 

2. Mendeskripsikan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program 

PAMSIMAS di Kelurahan Batipuah Panjang, Koto Tangah, Padang? 

3. Mendeskripsikan partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan program 

PAMSIMAS di Kelurahan Batipuah Panjang, Koto Tangah, Padang? 

4. Mengetahui apa saja kendala yang ditemui dan upaya yang dilakukan 

untuk mengembangkan partisipasi masyakat dalam pelaksanaan program 

PAMSIMAS di Kelurahan Batipuah Panjang, Koto Tangah, Padang? 

 

D. Manfaat Penelitian 

Sebagai tulisan yang bersifat ilmiah maka penelitian ini diharapkan 

memiliki manfaat sebagai berikut: 
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1. Secara Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi  terhadap perkembangan ilmu pengetahuan terutama bidang kajian 

yang berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat, pembangunan dan 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

bagi pemerintah dan masyarakat Kelurahan Batipuah Panjang dapat 

meningkatkan partisipasi masyarakat baik secara individual maupun kolektif 

demi keberhasilan program-program pemberdayaan di masa yang akan datang.  


